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ABSTRAK

Pendahuluan: Kejadian neonatal jaundice di Rumah Sakit Umum Wajak Husada Malang tercatat
meningkat pada 2023. Di tahun yang sama, persalinan section caesarea (persalinan SC) di RSU Wajak
Husada juga naik. Namun, hasil penelitian terdahulu terkait hubungan antara persalinan SC dengan
kejadian neonatal jaundice masih sulit ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara persalinan SC dengan kejadian neonatal jaundice pada neonates di RSU Wajak Husada tahun
2023. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini, menggunakan teknik case-control dengan jumlah
sampel 172 neonatus. Hasil: Hasil crosstabulation menunjukkan bahwa responden yang memiliki
status persalinan SC, lebih banyak dari kelompok neonatal jaundice (66,7%) dibandingkan dengan
kelompok yang tidak neonatal jaundice (28,9%). Hasil uji chi-square menunjukkan antara status
persalinan SC dengan kejadian neonatal jaundice memiliki p-value 0,000. Hasil perhitungan OR
menunjukkan responden dengan riwayat persalinan SC 4,909 kali untuk mengalami kejadian neonatal
jaundice dibandingkan riwayat persalinan alami (95% CI 2,556 — 9,428). Kesimpulan: Ada hubungan
antara persalinan SC dengan kejadian neonatal jaundice pada neonates di RSU Wajak Husada tahun
2023.

Kata kunci: Neonatal Jaundice, Neonatus, Persalinan SC

THE RELATIONSHIP OF SECTIO CAESAREA DELIVERY AND THE INCIDENT OF
NEONATAL JAUNDICE IN NEONATES AT WAJAK HUSADA MALANG GENERAL
HOSPITAL

ABSTRACT
Introduction: The incidence of neonatal jaundice at Wajak Husada General Hospital, Malang,
was recorded to increase in 2023. In the same year, cesarean section deliveries (SC deliveries)
at Wajak Husada General Hospital also increased. However, the results of previous research
regarding the relationship between SC delivery and the incidence of neonatal jaundice still
need to be found. This study aimed to determine the relationship between SC delivery and the
incidence of neonatal jaundice in neonates at RSU Wajak Husada in 2023. Methods: This
research was an analytical observational study with a cross-sectional design. Sampling in this
study used a case-control technique with a sample size of 172 neonates. Results:
Crosstabulation results showed that more respondents from the neonatal jaundice group
(66.7%) had a CS delivery status than those without neonatal jaundice (28.9%). The chi-square
test results showed that the status of SC delivery and the incidence of neonatal jaundice had a
p-value of 0.000. The OR calculation results showed that respondents with a history of SC
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delivery were 4.909 times more likely to experience neonatal jaundice than those with a history
of natural delivery (95% CI 2.556 — 9.428). Conclusion: There is a relationship between SC
delivery and the incidence of neonatal jaundice in neonates at RSU Wajak Husada in 2023.
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PENDAHULUAN

Persalinan adalah proses alami yang
sangat penting bagi seorang ibu. Proses ini
melibatkan pengeluaran hasil konsepsi,
yaitu janin dan plasenta, yang telah
mencapai usia kehamilan yang cukup
bulan, berkisar antara 37 hingga 42 minggu
(Cakradiningrat et al., 2023; Rokhamah,
2019). Survei oleh WHO menemukan
bahwa persentase rata-rata persalinan
dengan operasi caesarea di negara maju
telah mencapai 25% (Chen, H., & Tan,
2019; Curran et al., 2016). Angka ini jauh
melebihi standar yang direkomendasikan
oleh WHO, yakni sebesar 15% (Jiandani et
al., 2023).

Isu kesehatan anak menjadi salah satu
perhatian utama dalam sektor kesehatan di
Indonesia pada saat ini. Beberapa masalah
yang sering timbul pada kesehatan bayi
meliputi asfiksia, hipotermia, hipertermia,
bayi dengan berat lahir rendah (BBLR),
dehidrasi, kejang, sembelit, infeksi, dan

kuning pada bayi baru lahir (neonatal
jaundice). Neonatal jaundice merupakan
suatu kondisi pada bayi yang dicirikan oleh
warna kuning pada kulit dan bagian putih
mata karena penumpukan bilirubin yang
belum terkonjugasi secara berlebihan
(Abbey et al., 2019). Indonesia memiliki
angka kematian bayi (AKB) tertinggi di
antara negara-negara ASEAN (Sukmo et
al., 2014). Sebanyak 57% kematian bayi
terjadi pada masa bayi baru lahir (usia di
bawah 1 bulan), dan salah satu
penyebabnya adalah neonatal jaundice
(Marali, 2021).

Setiap tahun, menurut laporan WHO,
sekitar 3% atau sekitar 3,6 juta dari 120 juta
bayi yang baru lahir mengalami ikterus
neonatorum. Dari jumlah tersebut, hampir 1
juta bayi kemudian meninggal (Rustan,
2022). Di negara maju seperti Amerika
Serikat, sekitar 60% bayi mengalami
ikterus sejak lahir, dan lebih dari 50% di

antaranya menderita hiperbilirubin (Imron
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& Metti, 2015). Pada tahun 2009 di
Indonesia, proporsi ikterus neonatorum
pada bayi cukup bulan adalah 32,1%,
sementara pada bayi kurang bulan sebesar
42,9% (Sugiarno & Wiwin, 2020).
Persalinan melalui operasi caesarea (SC)
memiliki kaitan dengan hiperbilirubinemia
karena risiko infeksi lebih  tinggi
dibandingkan dengan persalinan spontan.
Kondisi ini dikarenakan risiko infeksi lebih
besar pada persalinan dengan tindakan
dibandingkan dengan persalinan yang
terjadi secara alami. Hal ini konsisten
dengan teori bahwa infeksi menyebabkan
lisis, terutama pada bayi yang memiliki
defisiensi enzim  Glucose-6-Phosphate
Dehydrogenase (G6PD), vyang paling
umum terjadi pada bayi laki laki. Hal ini
mendukung konsep bahwa infeksi dapat
menginduksi lisis, terutama pada bayi yang
memiliki defisiensi enzim Glukosa-6-
Fosfat Dehidrogenase (G6PD), yang lebih
umum terjadi pada bayi laki laki
(Rahardjani, 2016).

Defisiensi enzim G6PD dapat
menyebabkan peningkatan kadar bilirubin,
yang berisiko  meningkatkan angka
kejadian hiperbilirubin pada bayi baru lahir.
Selain  itu, studi terdahulu  juga
menunjukkan bahwa persalinan dengan
tindakan memiliki risiko tiga kali lipat lebih
besar pada ibu, disebabkan oleh kegagalan
dalam menyusui bayi dalam satu jam

pertama setelah lahir dan penundaan

pemberian ASI (late feeding) (Chapman,
V., & Charles, 2013). Akibatnya, bayi tidak
menerima kolostrum yang sangat penting
untuk memberikan perlindungan terhadap
infeksi dan mengurangi risiko neonatal
jaundice atau penyakit kuning. Oleh karena
itu, inisiasi menyusu dini sangat penting
untuk memastikan bayi memperoleh
manfaat kolostrum vyang vital untuk
melindungi kesehatannya. Dengan
demikian, penting untuk mendorong
inisiasi menyusu dini agar bayi dapat
memperoleh kolostrum yang sangat penting
untuk kesehatannya.

Di Rumah Sakit Umum Wajak
Husada Malang, terjadi peningkatan
persalinan melalui operasi caesarea (SC)
serta kasus neonatal jaundice. Pada tahun
2023, sekitar 330 kasus neonatal jaundice
terjadi dari sekitar 636 ibu yang melahirkan
melalui SC. Sekitar 188 dari kasus tersebut
memerlukan  perawatan  di  ruang

perinatologi untuk menjalani fototerapi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan observasional analitik di mana
peneliti hanya mengamati tanpa campur
tangan terhadap subjek penelitian. Metode
penelitian yang dipilih adalah case-control,
yang memungkinkan pengamatan terhadap
risiko neonatal jaundice pada bayi yang
lahir melalui operasi caesarea. Perhitungan

besar sampel minimal, dengan desain case-

233 | Jurnal Kesehatan Hesti Wira Sakti; Volume 12 Nomor 02 Oktober 2024



control di dapatkan jumlah sempel adalah
86 kelompok kontrol dan 86 kelompok
kasus di RSU Wajak Husada Malang pada
tahun 2023. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah consecutive
sampling,

yang berarti subyek yang

memenuhi kriteria dimasukkan secara

berurutan sampai jumlah yang dibutuhkan

tercapai. Analisis data menggunakan uji
chi-square berbantu SPSS 26.

HASIL PENELITIAN

Data penelitian menunjukkan bahwa
ada korelasi antara persalinan dengan
metode sectio caesaria dan kejadian
neonatal
terlihat dalam Tabel 1.

jaundice, sebagaimana yang

Tabel 1. Hubungan Persalinan Sectio Caesaria dengan Kejadian Neonatal Jaundice pada Neonates

Persalinan SC Neonatal Jaundice OR 95% CI P-value
Ya Tidak
n % n %
Ya 64 66,7 22 28,9 4,909 (2,556 —9,428) 0,000
Tidak 32 33,3 54 71,1
Total 96 100 76 100
_ _ neonatal  jaundice  yaitu  66,7%
Tabel di atas, menunjukkan

responden yang memiliki status persalinan
SC (Ya), lebih banyak dari kelompok
neonatal jaundice (66,7%) dibandingkan
dengan kelompok yang tidak neonatal
jaundice (28,9%). Hasil uji Chi-Square
menunjukkan ada hubungan bermakna
status Persalinan

antara SC dengan

kejadian neonatal jaundice (P-value
0,000). Hasil perhitungan OR menunjukkan
responden dengan riwayat persalinan SC
4,909 kali
neonatal jaundice dibandingkan riwayat
tidak persalinan SC (95% CI 2,556 —

9,428). Dengan demikian, bayi lahir secara

untuk mengalami kejadian

SC lebih banyak yang mengalami kejadian

dibandingkan bayi yang lahir normal

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini yakni untuk
mengeksplorasi keterkaitan antara
persalinan dengan metode sectio caesarea
Hasil analisis

dan neonatal jaundice.

bivariat menggunakan uji chi-square
menunjukkan P-value sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara persalinan dengan metode
sectio caesarea dan kejadian neonatal
jaundice. Hal ini dapat dikarenakan adanya
perbedaan utama antara bayi yang lahir
secara normal dan yang lahir melalui
operasi caesarea. Perbedaan tersebut yakni

paparan terhadap mikroorganisme dari ibu
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dan lingkungan, yang dikenal sebagai
mikrobiota.

Pada bayi yang lahir secara normal, ia
mengalami paparan terhadap beragam
mikroorganisme dari ibu dan lingkungan
sekitarnya (Pantazi, A. C., Balasa, A. L.,
Mihai, C. M., Chisnoiu, T., Lupu, V. V.,
Kassim, M. A. K., ... & Cambrea, 2023).
Mikroorganisme  tersebut  membantu
memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi
serta membentuk  mikrobiota, yaitu
kumpulan mikroorganisme yang ada di
saluran pencernaan, kulit, dan vagina.
Namun, bayi yang lahir melalui operasi
caesarea tidak mengalami proses melalui
jalan lahir dan tidak terpapar oleh bakteri
yang sama seperti bayi yang lahir secara
alami. Sebagai hasilnya, mikrobiota mereka
berkembang dengan cara yang berbeda dan
memiliki variasi strain bakteri yang
berbeda. Perbedaan ini meningkatkan
risiko bayi yang lahir dengan operasi sesar
terhadap penyakit imun dan kondisi
kesehatan yang tidak diinginkan. Hal ini
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
bakteri baik dan bakteri patogen di dalam
tubuh bayi.

Di samping itu, keadaan neonatus
yang menyebabkan icterus dapat timbul
akibat kurangnya pemberian ASI, yang
sering disebut sebagai breastfeeding
jaundice (Nofenna et al., 2023; Nyoman et
al., 2021). Hal ini bisa terjadi karena ibu

yang menjalani operasi caesarea cenderung

mengalami  kesulitan dalam menyusui
bayinya secara langsung karena rasa tidak
nyaman dan rasa sakit pasca persalinan.
Kekhawatiran  ibu akan melakukan
mobilisasi juga dapat menunda pemberian
ASI| kepada bayi mereka. Akibatnya,
penundaan pemberian ASI ini secara tidak
langsung dapat menyebabkan terjadinya
jaundice pada bayi yang lahir melalui
operasi caesarea.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara jenis
persalinan  dengan  kejadian icterus
neonatorum (Auliya et al., 2023; Khotimah
& Subagio, 2021; Sari et al., 2021). Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian lain yang
menyatakan ~ bahwa  tidak  terdapat
hubungan antara jenis persalinan dengan
hyperbilirubinemia (Mallisa et al., 2022;
Maria et al., 2017). Hanya saja pada dua
penelitian  terdahulu  tersebut, belum

berfokus pada jenis persalinan SC.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara persalinan sectio
caesaria dengan kejadian  neonatal
jaundice pada neonates di RSU Wajak
Husada Malang tahun 2023. Dengan
demikian, disarankan bagi Ibu hamil untuk
melakukan hal-hal yang mengurangi resiko

persalinan SC. Hal ini ditujukan untuk
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mengurangi  resiko kejadian neonatal

jaundice pada calon bayi.
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